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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air Bangis merupakan salah satu daerah yang terletak di
Kecamatan Sungai. Beremas, Kabupaten Pasaman, Sumatra Barat.
Nagari~ (daerah) Air Bangis memilki budaya masyarakatnya yang
Heterogen yaitu memiliki berbagai suku dan bahasa__yang berbeda-
beda seperti, Jawa, Minang, dan Mandailing. Perbedaan suku dan ras
tidak membuat masyarakat Air Bangis menjadi rusuh rakan tetapi
membuat kehidupan rukun dan damai, sehingga terciptalah saling
asah, asih, dan asuh antar sesama masyarakat di Nagari Air Bangis.

Nagari Air Bangis memiliki berbagai kesenian tradisi yang
beragam antara lain, Randai, Debus, Silat, Gilo Lukah dan tari Pilin
Salapan.  Kesenian tradisi tersebut mencerminkan kehidupan
masyarakat daerah itu sendiri, salah-satunya yaitu tari Pilin Salapan
yang mencerminkan kehidupan masyarakat Nagari Air Bangis yaitu
gotong-royong dan kesatuan demi terciptanya kehidupan rukun serta
damai.

Keberadaan tari Pilin Salapan sudah ada sebelum kemerdekaan

dimasa Penjajahan Belanda, perjuangan yang keras dalam melawan



penjajah Belanda pemuda Air Bangis yang memberontak dijajah oleh
bangsa Belanda, maka melalui tari pun dapat mereka ungkapkan lewat
sebuah tarian yaitu tari Pilin Salapan.! Jalinan dalam tari Pilin Salapan
memiliki makna tersendiri yaitu kekompakan dan kesatuan untuk
menciptakan kehidupan-yang rukun serta damai bagi masyarakat
pemiliknya khususnya masyarakat Air Bangis Pasaman Barat.

Bentuk penyajian Tari Pilin Salapan dahulunya“hanya ditarikan
oleh delapan orang penari laki-laki saja karena kaum perempuan tidak
diperbolehkan menari pada masa itu. Kaum perempuan dianggap tabu
untuk keluar rumah dan ketentuan adat Minangkabau pada saat itu.
Tari Pilin Salapan ditampilkan dalam acara pesta perkawinan,
penyambutan tamu dan memperingati hari besar nasional. Properti
yang digunakan dalam penyajian “tari Pilin Salapan menggunakan
delapanutas kain yang panjangnya sekitar tiga meter dan lebar 15cm
dengan warna merah melambangkan keberanian dan warna putih
melambangkan kesucian dan keikhlasan dalam perjuangan, dan dua
buah kayu yang panjangnya 20cm dengan lebar lima cm sebagai
properti untuk memberikan tempo pada tari Pilin Salapan yang

merupakan senjata bagi pemuda masa itu. Kostum dalam penyajian
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tari Pilin Salapan yaitu toluak balango putih (gunting cino), celana dari
kain panjang dengan motif kacang goreng, memakai kain samping dan
peci. Sesuai perkembangan zaman karena tari Pilin Salpan tidak hanya
ditarikan oleh kaum laki-laki saja akan tetapi sudah diperbolehkan
kaum perempuan menarikannya. Maka ‘kostum tari Pilin Salapan
mengalami perkembangan zaman juga, penari laki-laki memakai baju
kemeja putih, celana hitam dan peci dan penari perempuan memakai
kebaya panjang, kain songket, selendang dan  sanggul,
menggambarkan pakaian masyarakat Minangkabau. Memperkuat
penyajian pertunjukan tari Pilin Salapan diiringi dengan musik seperti,
gendang, biola dan dendang yang disampaikan oleh pemusik itu
sendiri.

Tari Pilin Salapan memiliki macam-macam gerak diantaranya
gerak sambah pembuka, gerak maju mundur, gerak mengambil kain,
gerak memilin kain, gerak kuleleng, dan-gerak sambah penutup. Tari
Pilin Salapan banyak menggunakan pola-pola melingkar dan garis
lurus (vertikal dan horizontal) yang menggambarkan semangat
pemuda daerah Air Bangis dalam memperjuangkan daerahnya sendiri
dan pola gerakannya sangat dinamis dan rumit. Gerakan dari seluruh

penarinya mengikuti pola anyam atau kepang dengan properti kain



seperti selendang yang sangat rapi, jika ada kesalahan pola gerak dari
salah satu atau sebagian penarinya akan berpengaruh pada kerapian
anyaman yang di bentuk. Gerak tari Pilin Salapan dominan
menggunakan gerak memukul kayu sebagai ketukan dan irama, dan
gerak hentakan yang tidakterlepas dari motif dan frase.

Berdasarkan penulisan pada latar belakang, pengkarya dapat
menarik. konsep penciptaan pada karya garapan baru ini yang
terinspirasi dari lilitan kain tari Pilin Salapan yang menggunakan delapan
untaian kain yang di lilit pada satu titik poros yang membentuk pola
jalinan kain yang menarik dengan menggunakan kehati-hatian, Ketelitian
dan kekompakan dalam menarikan tari Pilin Salapan  pada saat
pertunjukan. Pertunjukan tari Pilin Salapan terdapat makna pada lilitan
kain tari tersebut adalah kekompakan serta kesatuan masyarakat
setempat untuk menciptakan kehidupan rukun serta-damai, walaupun
Air Bangis memiliki bermacam-macam etnis seperti Minang, Jawa dan
Mandailing, tapi tetap menjunjung tinggi rasa kebersamaan yang kuat.
Pembuatan tugas akhir pada minat penciptaan seni tari, selain
pengalaman empiris pengkarya terhadap tari, pengkarya harus
melakukan penelitian terhadap tari Pilin Salapan supaya data yang

didapat lebih kongkrit dan akurat, dengan cara menyaksikan



pertunjukan tari Pilin Salapan, wawancara kepada narasumber serta
pihak terkait yang berada didaerah perkembangan tari Pilin Salapan
tersebut. Penciptakan sebuah karya tari pada dasarnya dengan
mengolah bentuk lilitan tari Pilin Salapan tetapi pada karya BARINAN
penari menggunakan properti berupa, pipa paralon dengan warna
merah dan putih yang berukuran diameter 1v4+ dengan panjang 3 meter,
warna. merah menyimbolkan keberanian dan warna ;putih yang
menyimbolkan kesucian dan keikhlasan dalam perjuangan sebagai
interpretasi serta pengganti dari kain tari Pilin Salapan. Karya tari ini
ditarikan oleh empat orang penari laki-laki dan tujuh orang penari

perempuan dengan tipe abstrak.

B. Rumusan Penciptaan

Pengkarya terinspirasi dari lilitan kain tari Pilin" Salapan yang
memiliki  makna tersendiri yaitu kekompakan serta kesatuan
masyarakat setempat untuk menciptakan kehidupan rukun serta
damai. Hal tersebut pengkarya merumuskan penciptaan adalah
bagaimana menginterpretasikan tari Pilin Salapan dengan lilitan kain
tersebut kedalam karya tari garapan baru yang menggunakan properti
pipa paralon yang diisi dengan kacang hijau untuk menghasilkan

bunyi.



C. Tujuan Dan Kontribusi Penciptaan Karya

Tujuan dalam tari ini dbuat sebagaimana mestinya dengan harapan,
antara lain:

1. Sebagai motivasi serta rasa kepedulian bagi pengkarya selaku putri
daerah untuk “mempertahankan 'dan kelestarian terhadap tari
tradisi khususnya tari Pilin Salapan. Serta mencoba menyadarkan
masyarakat bahwa pentingnya wuntuk melestarikan serta
mempertahankan tari Pilin Salapan.

2. Untuk mempertahankan nilai-nilai yang terkandung dalam tari
Pilin Salapan yaitu tentang kebersamaan untuk menciptakan
kehidupan yang rukun serta damai.

3. Memberikan pesan dan kesan kepada penonton bahwa dalam tari
Pilin Salapan memiliki simbol pada kain yang mengartikan bahwa
di© dalam kehidupan itu saling tolong . menolong, saling
berhubungan, saling kait mengait antara satu dan lainnya.

Melalui karya tari ini, Pengkarya berharap dapat mewujudkan dan
memberikan pembaruan garapan karya tari dan sebagai karya inovasi
bagi dunia tari secara umum, serta mengaplikasikan ilmu pengetahuan
yang didapat dalam bentuk koreografi yang diberi judul “BARINAN".

Disamping itu penggarapan tari ini, agar generasi muda milenial dan



Pengkarya sendiri dapat mengukur diri sendiri serta menyadari bahwa
rasa saling tolong menolong sesama manusia tersebut harus
dipertahankan. Generasi milenial atau penonton dapat menangkap
makna pada karya tari yang disampaikan. Sementara masyarakat, dunia
berkarya, dan bagi lembagaISI Padangpanjang. Karya tari ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu tari secara luas.

D. Keaslian Karya

Tinjauan sumber penggarapan lebih bertujuan kepada keaslian
karya dan supaya tidak terjadi duplikat dalam karya tari. Berdasarkan
tinjauan sumber penggarapan ada beberapa karya yang menjadi acuan,
diantaranya:

Michelly Cempaka P, 2016 Mancit tari ini ditampilkan dalam rangka
ujian komposisi ruang Program Studi Seni Tari Institut Seni Indonesia
Padangpanjang yang terisnpirasi dari tari Pilin Salapan Nagari Aia Bangis
Pasaman Barat, dengan konsep. perselisihan antara suku Minang dengan
Mandailing. Persamaan dengan karya “BARINAN” yaitu sama-sama
terinspirasi dari tari Pilin Salapan, sedangkan perberdaannya yaitu karya
“BARINAN" terinspirasi dari makna jalinan kain tari tersebut.

Skripsi oleh Nurmaini, yang berjudul “Tari Pilin Salapan Dalam

Kehidupan Masyarakat Aia Bangih Kabupaten Pasaman Barat Provinsi



Sumatera Barat” mahasiswa ISI Padangpanjang pada tahun 2014. Skripsi
ini menjelaskan tentang makna yang terdapat dalam pertunjukan Tari
Pilin Salapan dalam kehidupan masyarakat Aia Bangih Pasaman Barat.
Skripsi ini memiliki kesamaan konsep yang sama-sama berangkat dari
makna tari Pilin Salapan, tetapi -dilihat dariperwujudannya sangat
berbeda: Skripsi oleh Nurmaini diwujudkan dalam bentuk tulisan,

sedangkan karya “BARINAN" diwujudkan kedalam bentuk karya tari.

Skripsi oleh Sri Dewi Yuniati, yang berjudul “Perkembangan Tari
Pilin Salapan Di Pasaman Barat Menjadi Tari Selampit Delapan Tulang
Belut Di Provinsi Jambi” mahasiswa ISI Padangpanjang tahun 2013.
Skripsi ini menjelaskan tentang tari Pilin Salapan untuk pengantar tari
Selampit Delapan Tulang Belut yang berada diprovinsi Jambi. Skripsi ini
memiliki kesamaan konsep yang-tetrinspirasi dari tari Pilin Salapan untuk
pengantar tari Selampit Delapan Tulang Belut, tetapi dilihat dari
perwujudannya _sangat -berbeda, 'skripsi oleh Sri Dewi Yuniati
diwujudkan dalam bentuk tulisan, sedangkan karya “BARINAN”"

diwujudkan dalam bentuk karya tari.



